6 LAMPIRAN

LAMPIRAN A : TABEL KAJIAN PUSTAKA

LPa =0 A870% 1701 Pa=

MASALAH METODE PENELITIAN HASIL/KESIMPULAN
Penelitian ini untuk mengetahui Komposisi masing-masing i Tanah dari dusun seropan layak
pengarung penmbahan kapur bahan yang akan diuji adalah | untuk dijadikan lapisan tanah

. dan-abu sekam.padi terhadap. (anah.asli tanpa campuran); | dasar. dengan memenuhi.
tanah tras Dusun Seropoan di (Tanah + kpr 3%+ Asp 2%); | persyaratan dari AASHTO
tinjan dari nilai CBR dan juga (Tanah + kpr 6% + Asp 4%); | T193-81 dan pedoman dan The
untuk mencari komposisi (Tunah + kpr 9% + Asp 6%); | Asphalt Institute-USA,
" campuran yang terbaik antara (Tanak + kpr12% + Asp 8%); | diperolelr nilai CBR sebesar
abu sekam padi, kapur dan (Tanah + kpr 15% + Asp 16,29%, dapat dikatakan
tanah tras tersebut 10%); (Tanah + kpr 18%+ sebagai lapisan tanah daar yang
i Asp 12%). Setelah itu bermutu. Nilai berat volume
Sumber: dilakukan uji pendahuluan " tanzh tanpa campuran yang
yang meliputi uji kadar air, diperoleh sebesar 1,31
Ariyani.N.,Nugroho, A.,C., batas atterberg, uji kepadatan, | g/cm’ nilai tersebut turun
. 2007, Pengaruh kapur dan abu uji batas cair,uji batas plastis, | seiring dengan penambahan
sckam padi pada nilai CBR ujt indeks plastisitas, gradasi kapur dan abu sekam padi
laboratorium tanah tras Dusun butiran dan uji pemadatan dari | menjadi 1,23 g/cm® turunya
Seropan untuk stabilisas masing-masing komposisi. berat volume tersebut
- subgrade timbunan; Majalah- - disebabkan-oleh-pengarub-berat
Ilmiah UKRIM Edisi 1/Th jentis dari kapur dan abu sekam
X11/2007, pp.1-16 padi yang relatif lebih
ringandibandingkam dengan
" berat jenis tanali. Campuran
terscbut tidak selamanya
mampu menaikan nilai
 CBR(baik rendaman maupun
tanpa rendaman).Nilai CBR
yang dipakai adatah nilai
tertinggi dari pengujian CBR
. rendaman,Nilai CBR. tanah asli
sebesar 16,29%pada koposisi
kapur sebanyak 6% dan abu
sekam padi 4%.diperoleh nilai
- tertinggi 23,66%,maka tanah
hasil stabilisasi ini dapat di
katakan semakin baik untuk
dijadikan bahan lapisan tanah
| dasar (subgrade)

Studi ini untuk mengetahui Kombinasi yang dipakai dalam | Pemua benda nji menunjukan

perilaku dan besar nilai terukur | penelitian ini adalah persentase | kecenderungan penurunan

. persentase mengembang,. . campuran.kapur paling efektif | persentase mengembang.
tekanan mengembang dan kuat | berkisar 5% sampai 8% dari maksimum dari stklus
geser tanah lempung ¢kspansif | erat tanah kering,pencapuran scbelumnya, paling besar tejadi
akibat siklus berulang basah dilakukan pada kadar air di rentan antara siklus satu ke

- kering dengan menggunakan' * optimum (OMC) standar  siklus dua. Penambahan kapur
kapur sebagai bahan prokdor (ASTAM-D-689-91) memberikan efek penurunan
additive,dihatapkan dengan adalah 30% dengaa pengujian mengembang mengembang
penambahan kapur dapat geser langsung dan potensi maksimum relati lebih cepat

" memperbaiki perilaku " mengembang. Hasil " terjadi, pemeraman Iebih atau
mengembang dan kuat geser pengamatan polensi uji sama dengan 3 hari untuk
tanah ckspansif akibar siklus mengembang menunjukan persentase semua campuran

_ basah kering. | bahwa pada tanah lempung, . kapur hampir tidak terjadi

murni persentase mengembang | pengcmbangan untuk sernna
Sumber: maksimom nuntuk beban 9,14 beban konstan. Secara umum

nercentace menoemhbane skan




sekam padi dan serat karung

" plastik, Dinamika Teknik Sipil,
Volume 8, Nomor 2, pp. 118 —
126.

MASALAH METODE PENELITIAN HASIL/KESIMPULAN
- Hardiyati; S, 2003, Studi- - §,91%;beban 32,74 kPa= - mengecil-bilabeban bertambah- |-
potensi mengembang dan 4,297%;beban 40,59 kPa= besar. Pada lempung bercampur
kekuatan tanah lempung 1,905%. Nilai kuat geser (S,) kapur nilai S, relatif besar dan
ekspansif dengan dan tanpa yang tidak mengalami siklus dari hasil pengujian sampai 8
" kapur akibat siklus berulang " berulang sebesar 0,486 kg/em® | siklus nilai S, tertinggi rata-rata
basah kering.Tesis. Magister pada 0%6-0H.pada benda uji dicapai pada siklus ke
Teknik Sipil, Universitas 5%-0H nilai 8, sekitar 0,75 4,peningkatan nilai S, sangat
. Diponegoro Semarang,. _kefem?;dan 8%-0H nilai Su _jelas pada benda uji yang
sekitar 0,85 kg/em’, dicampur kapur.
Penelitian ini mengkaji tentang Setelah mengetahui sifat-sifat Kolom limbah karbit dan kapur
pengaruh kelom tunggel yang kimia dari kapur dan karbit, dapat meningkatkan kekuatan
- berisi mosing-masing kapur dan- | sampel tanah-untuk percobaan- | tanah ekspansif di -
limbah karbit terhadap deng kadar air sckitar 80% dan | sekitamya,peningkatan
peningkatan kekuatan tanah liat dimasukan ke dalm kontainer kekuatan tanah di dekat kolom
ckspansif disekitarnya. untuk kolom kapur dengan yang berisi limbah karbit dan
i " diameter 50 cm tebal T ¢m " Kapur relatif sama yaitu sekitar
Sumber: sedangkan untuk kolom karbit | 450% dari 0,0013 kg/em’,
40 cm dan 30 cm diberi beban pengaruth kolom limbah karbit
| Budi,G,S.,2003, Penyebaran  sebesar 0,046 kgfem” selama 3 | dan kolom kaput menyebar
kekuatan dari kolom yang hari.di dapat diameter masing- sampai sekitar 2,5D sampai 3D
terbuat dari limbah karbit dan masing kolom untuk kotom dari kolom.
kapur,Dimensi Teknik Sipil, kapur sebesar 2,5 cm, 5,0 cm
. Wol 5, No.2, pp-99-102. - dan. 7,5.cm dengan. kedalaman.
sekitar 10 cm (setebal lapisan
tanah) sedangkan untuk kolom
karbit memiliki diameter
* mEsing-masing scbesar3,75cn,
5,0 cm dan 7,5 cm dengan
kedalaman sekitar 30 em,jarak
lokasi pengujian dari muka
" kolom masing-masing adalah4
cm, 8 cm, dan 12 cor.dengan
selang waktu pengujian 6 jam, I
. hari, 2 hari, 3 hari, 7 hari,14 .
hari, 28 hari setelah penempatan
kolom,
Penelitian ini mengkaji tentang Penelitian ini mengunakan Adanya stabilisasi dengan
- pemanfaatan limbah: plasiik yang- 1 tanah dari Sentolo Kulonprogo, | menggunakan kapur-abw sekamr |
di tambah dengan kapur dan abu | Yopyakarta. Tanah tersebut di padi dan inklusi scrat karung
sekam padi untuk behan campur dengan kapur-abu plastik terbukti dapat
embankment dengan berbagai sckam padi dan serat karung meningkatkan beban
" konfiguirasi pencampuran kapur- | plastik.kadar kapur yang maksimum serta mengurangi
abu sekam padi dan serat karung | dugunakan sebesar 12% serta penurunan dari embankment
plastik. abu sekam padi sebesar 24 % tersebut. Kuat dukung ultimit
i _dengan kadar serat 0,1 % dari | embankment mengalami
Sumber: berat kering campuran. peningkatan yang sangat
siknifikan yaitu antara 2 kali
Widianti, A., Hartono, E., sampai 111 kali dari kuat
- Muntohar, A. S, 2008, Studi - dukung: ultimit tanah-asli. Pada:
mode] embankment tanah pemberian beban sebesar 7,0kN
dengan campuran kapur-abu embankment tanah asli

mengalami penurunan antara 10
" sampaf 12 mm, setelak )
dicampur dengan kapur-abu
sekam padi dan serat plastik,
embankment mengalami
pengurangan penurunan antara
2,5 % sampai dengan 65 % dari

penurunan vertikal pada

ambanlkmant tanah acli




LAMPIRAN B : ALAT ABRASI LOS ANGELES
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LAMPIRAN C:. DESAIN CAMPURAN BENDA UJ1

Berat kering campuran yang diperlukan untuk pembuatan benda uji dihitung
berdasarkan berat volume kering yang dihasilkan dari pemadatan Proctor standar
yaitu;

w=1/, m.D% L.y,

Dengan :
W  =berat kering campuran (g),
D =diameter benda uji= 5 cm,

L  =tinggi benda wji=10cm,

Ya¢ = berat volume kering = 1,33 gr/cm®, dan

Wope = kadar air optimum-= 23-(%)-

Rasio air terhadap bahan (water content ratio, w.c.r) adalah 0,23.

Tabel C.1 Komposisi berat campuran benda uji

Campuran benda vuji Berat bahan (g)
| ‘ ' CC ASP Serat |
(70 CC:30 ASP) 224,85 96,36 -
[(70 CC:30.ASP) + 0,1% Serat____ 224,62 96,27 032 |
(50.CC:50.ASP). 160,60. 160,60 -
[(50°€C:50 ASP) + 0,1% Serat 160,44 160,44 0,32 |
(30-CC:70 ASPY 96,36 224,85

i (30 CC:70 ASP) + 0.1% Serat 96.27 224.62 0.32 |



LAMPIRAN D : UJI PENDAHULUAN PADA TANAH

Tanah yang digunakan berasal dari kasihan, Bantul, DIY. Berdasarkan pengujian
awal, sifat-sifat fisis tanah dapat dilihat pada Tabel 1. Menurut sistem USCS (unified soil
classification system) tanah yang digunakan ini tergolong tanah lempung plastisitas
tinggi (MH).

Parameter Hasil pengujian
Berat jenis 2,59
Kadar air 47 %
Batas — batas konsistensi : 73 %

e Batas cair 35%

e Batas plastis 38%

e Indeks plastisitas
Ukuran partikel 50 %

¢ FLempmg 43 %

e Lanau 7%

e Pasir
Pemadaatan proctor standart: 1,33 g/cm®

e Berat volume kering 23%

e Kadar air optimum MH

Klasifikasi menurut USCS



LAMPIRAN E : HASIL UJI KUAT TARIK SERAT KARUNG PLASTIK

Pengujian kuat tarik serat dilakukan di Laboratorinum Bahan Konstruksi UMY
dengan menggunakan alat uji Universal Testing Machine (UTM).

Nomor Benda Uji 1 2 3
Regangan total (%) 10 18 18
Beban tarik maksimum

(kg) 633 62,7 62,55
Rata-rata beban

maksimum (ke) 6285



LAMPIRAN F : FOTO SESUDAH PERENDAMAN DAN PENGERINGAN

Benda uji 0 % serat Benda uji 0,1 % serat
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LAMPIRAN G : CONTOH PERHITUNGAN

Benda uji campuran 30CC:70ASP 0,1 aerat

No Sampel 1
Diameter sampel dem | 5,21
Tinggi sampel L, cm 10,31
- - 2. i -
Luas mula - mula A, cm 21,33
3
Volume Sampe] V,em 219,89
Berat sampe] W, gram 344,67
Z
Berat volume - griem”® } 1,57 ]
PERCOBAAN TEKAN BEBA
Wakfn* Pemendelen tamah Luas tampang tanah Beban
' Pembmcann | AL Regangan | Koreksi [nasd;;k;nrdxsl Pemhaca| Beban Tekanan
- atloji(a) AL . . . - | . P
£=—100% A= an arloji =
‘ax ]0'3 L. I-& (l—s) P o A
{detik) | ©01mm) | (em) (%) (cm) kg) (kg/em®)
o- & | 600 | 0000 oo | zrms | 00- | 0000 | o000 |
10 2 0,00 0,019 1,000 21332 13 28,458 1,334
20 5 0,01 0,048 1,000 21,338 2 50,592 2371
a0 7 0.01 0,068 0,999 21342 63 59,603 4,667
40" 9 - 001 I 0,087 - 0,999 | 21346 9% 154938 | 7.258
50 11 0,01 0,107 0,999 21,350 136 | 215,016 10,071
60 13 0.01 0,126 0,999 21,354 186 294,066 13,771
70 14 0,01 0,136 0,599 21,357 231 365,211 17,101
80 18 - 002 | 0178 0,998 213465 ~ 108 | 170748 | 7592
0. 24 0,02 0233 0,998 2137 | » | 36363 1,701
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LAMPIRAN H: PEMBUATAN BENDA UJI

Untuk membuat benda uji, sejumlah bahan-bahan limbah karbit dan abu sekam padi
dicampur sesuaj dengan massa pada (Lampiran 3), dan diaduk hingga menjadi adopan yang
merata selama +15 menit. Kemudian, air ditambahkan ke adonan bahan tersebut secara
bertahap hingga tercampur merata. Untuk benda uji dengen serat, maka sejumlah serat
ditambahkan dalam adonan sebelum pemberian air. Bahan campuran dimasukkan ke cetakan
secara bertahap yaitu 1/3 dari tinggi cetakan. Setiap lapisan dipadatkan sebanyak 25 kali
tumbukan. Tahab tersebut diulangi hingga seluruh adonan habis dan-didapatkan: sesuai tinggi.
dan diameter yang direncanakan. Setelah semua bahan campuran selesai dipadatkan, benda
uji dikeluarkan dari cetakan dan disimpan dalam kantong plastik tertutup agar tidak terjadi
pengurangan kadar air. Lama penyimpanan adalah 7 hari karena campuran limbah karbit dan
abu sekam padi memeriukan waktu untuk dalam reaksi pozzolan.

Distribusi serat yang di harapkan seperti Gambar berikut :

Benda Uji

| 0,03 % sert

|1 0,03 %sen

0,03 % sert

Terlihat pada gambar Lampiran I bahwa distribusi butiran antara kapur karbit dengan abu
sekam-padi tidak merata-dan kontribusi serat yang tidak homogen atau- menggumpas! hal ini
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